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A. Latar Belakang Masalah

Dalam setiap bahasa tentunya memiliki suatu kosakata. Setiap kata memiliki
suatu makna, baik itu kata dari kata kerja, kata sifat, ataupun kelas kata yang lain.
Dalam linguistik, terdapat cabang linguistik yang mengkaji tentang makna. Seperti
makna kata, makna frase, dan makna kalimat. Sutedi (2011: 134) menyebutkan
bahwa dalam kamus bahasa Jepang-Indonesia, informasi tentang setiap kata masih
kurang termasuk tentang maknanya. Misalnya, kata tsukau jika dilihat pada kamus
Daigakushorin, makna yang tercantum yaitu pakai, memakai, dan mempergunakan.
Akibat kurang penjelasan kapan kosakata tersebut digunakan, sering menimbulkan
kesalahan berbahasa pada pembelajar pemula, seperti *kutsu o tsukau (memakai
sepatu), *boushi o tsukau (memakai topi) dan sebagainya. Padahal kata tsukau ini
tidak digunakan untuk hal-hal tersebut. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
kemampuan pembelajar bahasa, alangkah baiknya apabila makna setiap kata dalam
kamus dideskripsikan secara lengkap informasinya.

Dalam ruang lingkup semantik, biasanya membicarakan masalah-masalah
yang disebut antonim, sinonim, polisemi, hiponimi dan sebagainya. Pada penelitian
ini, masalah yang akan dibahas adalah mengenai polisemi. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2008), polisemi adalah bentuk bahasa (kata, frase, dsb) yang
bermakna lebih dari satu. Begitu pula menurut Chaer (2014: 301) yang
menyebutkan bahwa polisemi merupakan sebuah kata atau satuan ujaran yang
mempunyai makna lebih dari satu. Baik bahasa Indonesia maupun bahasa Jepang,
banyak kata yang memiliki makna lebih dari satu. Satu kata yang berpolisemi dalam
bahasa Indonesia, jika dipadankan dalam bahasa Jepang bisa menjadi beberapa kata
yang berbeda, begitu pula sebaliknya. Contoh kata yang berpolisemi ini misalnya
pada kata kerja hiku yang memiliki makna dasar ‘menarik’, memiliki makna yang
lain. Seperti dalam klausa ami o hiku (menarik jala), gitaa o hiku (memainkan gitar),
kaze o hiku (masuk angin), atau jisho o hiku (membuka kamus). Meskipun satu kata
yang sama vyaitu hiku, makna tiap masing-masing hiku dalam klausa tersebut
berbeda.
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Pada penelitian ini, penulis akan mengangkat kata yang berpolisemi, seperti
kata sifat warui dalam bahasa Jepang dan kata sifat buruk dalam bahasa Indonesia.
Kata warui apabila dipadankan ke dalam bahasa Indonesia sering diartikan ‘buruk’
atau ‘jelek’. Namun dalam penggunaannya, kata warui memiliki beberapa makna,
seperti pada kalimat-kalimat berikut ini.

(1) S4EIIIED D B 2> 72, (Nomoto, 1988: 1324)

Kotoshi wa seiseki ga warukatta.
‘Tahun ini nilainya buruk’

(2) DACE 21T, b Db \»da, (Matsumura 1995: 2861)

Shinpai wo kakete, warui ne.
‘Maaf ya karena membuat khawatir’

B RiFbsrwANicZEInT, @HEL K7D TTIET,
(Hayashi, 1986: 906)
Chichi wa warui hito ni damasarete, zen zaisan wo ushinatta no de
gozaimasu.
‘Karena ayah ditipu oleh orang jahat, seluruh kekayaannya hilang’

Dari kalimat-kalimat di atas dapat disimpulkan bahwa kata warui apabila
dipadankan ke dalam bahasa Indonesia, memiliki makna lebih dari satu. Pada saat
pembelajar dihadapkan dengan kalimat (1), pembelajar dapat langsung mengartikan
kalimat tersebut dengan mudah karena kata warui pada kalimat tersebut merupakan
makna leksikal, yaitu buruk. Namun, biasanya kesulitan akan ditemui ketika
berhadapan dengan kalimat (2) dan kalimat (3). Kalimat (2) apabila diterjemahkan
secara leksikal akan menjadi “Karena membuat khawatir, buruk ya”. Padahal kata
warui pada kalimat tersebut lebih tepat diartikan ‘maaf’ daripada ‘buruk’. Begitu
pula dengan kalimat (3), kata warui pada kalimat tersebut kurang tepat apabila
diartikan secara leksikal, lebih tepatnya diartikan menjadi ‘jahat’. Perubahan makna
seperti ini yang menjadi salah satu faktor pembelajar kesulitan dalam menggunakan

kata yang berpolisemi.

Kata buruk juga dalam penggunaannya memiliki beberapa makna. Di bawah
ini adalah contoh kalimat dari kata buruk beserta dengan penjelasan maknanya.

(4) Merumahkan 1 juta PNS ini akan berdampak buruk bagi kesejahteraan
masyarakat. (D-03062016)
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(Makna: negatif)
(5) Tak ada wanita yang buruk rupa, hanya ada yang malas. (T-10052016)
(Makna: rupanya jelek)

(6) Kondisi ini dipicu buruknya drainase yang tersumbat sampah dan
mengalami sedimentasi. (K-14112016)
(Makna: rusak)

(7) Kualitas sapi perah yang diternakkan masyarakat tergolong buruk.
(K29022012)
(Makna: bermutu rendah)

Dari kalimat di atas dapat diketahui bahwa kata buruk memiliki beberapa
makna seperi ‘negatif’, ‘rupanya jelek’, ‘rusak’, dan ‘bermutu rendah’. Berdasarkan
kalimat-kalimat di atas dapat diketahui bahwa makna kata warui dalam bahasa
Jepang dan makna kata buruk dalam bahasa Indonesia merupakan kata yang
berpolisemi atau kata yang memiliki makna lebih dari satu.

Karena banyaknya kata yang berpolisemi dalam bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia, namun minim sekali referensi buku yang membahas lebih detail
mengenai kata yang berpolisemi, penulis merasa perlu untuk mengadakan
penelitian mengenai polisemi. Dari sekian banyak kata yang berpolisemi, penulis
tertarik untuk meneliti kata sifat warui dalam bahasa Jepang dan kata sifat buruk
dalam bahasa Indonesia. Alasan penulis meneliti kedua kata tersebut adalah karena
kata sifat warui banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, namun tidak
banyak orang yang paham bahwa kata warui mengalami pergeseran makna
sehingga maknanya tidak hanya satu saja, melainkan memiliki banyak makna. Lalu,
karena warui sering diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi ‘buruk’,
maka penulis juga mengangkat kata buruk yang juga merupakan kata yang
berpolisemi. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis ingin mengkaji lebih dalam
mengenai kedua kata tersebut. Melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu
pembelajar memahami makna-makna kata warui dan kata buruk sebagai polisemi.

Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis polisemi sesuai dengan
langkah-langkah yang telah dikemukakan oleh Machida & Momiyama (1997: 109),
yaitu: (1) pemilahan makna (imi-kubun); (2) penentuan makna dasar (prototipe)
(kihongi no nintei); dan (3) deskripsi hubungan antar makna dalam bentuk struktur

polisemi (tagi-kouzou no hyouji). Dalam mendeskripsikan hubungan antar makna
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digunakan majas atau gaya bahasa yang merupakan bagian dari linguistik kognitif.
Majas yang digunakan adalah majas metafora, metonimi, dan sinekdoke.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini akan mengkaji polisemi dua bahasa

berdasarkan kajian linguistik kognitif.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Apa makna dasar dari kata warui dan kata buruk?
2. Apa saja makna perluasan dari kata warui dan kata buruk?
3. Bagaimana hubungan antara makna dasar dan makna perluasan dari kata

warui dan kata buruk?

C. Batasan Masalah

Penelitian ini hanya akan meneliti kata warui dan kata buruk dari sudut
pandang linguistik kognitif. Penelitian ini mengkaji tentang makna dasar, makna
perluasan dan deskripsi hubungan makna dasar dan makna perluasannya dengan

menggunakan tiga majas yaitu metafora, metonimi, dan sinekdoke.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan apa makna dasar dari kata warui dan kata buruk.
2. Mendeskripsikan apa saja makna perluasan dari kata warui dan kata buruk.
3. Mendeskripsikan bagaimana hubungan antara makna dasar dan makna

perluasan dari kata warui dan kata buruk.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini secara teoritis yaitu diharapkan dapat berguna
untuk menambah wawasan mengenai kajian semantik, terutama polisemi yang
dalam analisisnya menggunakan majas-majas yang termasuk dalam lingusitik
kognitif.

Di lain pihak, manfaat praktis penelitian ini adalah bagi pembelajar bahasa

Jepang, dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk pembelajaran mengenai
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polisemi, khususnya kata warui dalam bahasa Jepang dan kata buruk dalam bahasa
Indonesia. Supaya lebih paham sehingga tidak terjadi lagi kesalahan dalam
penggunaannya. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk bahan
pengajaran bahasa Jepang bagi para pengajar. Sehingga meningkat kualitas bahasa
Jepang di masa mendatang. Dan terakhir, penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk

penelitian selanjutnya.

F. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan laporan penelitian ini adalah:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB || LANDASAN TEORI

Bab ini berisi penjelasan mengenai teori yang berhubungan dengan penelitian yang
dilakukan, yaitu teori tentang linguistik kognitif, semantik, polisemi, adjektiva,
makna kata warui dalam bahasa Jepang, makna kata buruk dalam bahasa Indonesia,

hasil penelitian terdahulu dan kerangka berpikir.

BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini memuat penjabaran lebih rinci mengenai metode penelitian yang
digunakan, sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik pengolahan data
yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti menguraikan hasil penelitian dan analisis tentang variabel
yang diteliti, yaitu melakukan pemilahan makna kata warui dalam bahasa Jepang
dan kata buruk dalam bahasa Indonesia, menentukan makna dasar dan makna
perluasan kata warui dalam bahasa Jepang dan kata buruk dalam bahasa Indonesia,
dan mendeskripsikan hubungan antar makna dasar dan perluasan kata warui dalam
bahasa Jepang dan kata buruk dalam bahasa Indonesia, dengan menggunakan majas
yang termasuk dalam kajian linguistik kognitif yang kemudian disajikan dalam

bentuk struktur polisemi, dan pembahasan.
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BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI
Pada bab ini penulis menyajikan simpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan.
Dalam bab ini juga terdapat implikasi dan rekomendasi yang mencakup hal-hal

yang perlu diperhatikan atau ditindaklanjuti untuk penelitian selanjutnya.
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